Ramayana

LOKAPALA

Tersebutlah sebuah kerajaan besar bernama Lokapala. Negara ini adalah tempat
bersemayamnya seorang raja muda bernama Danaraja. Danaraja atau Danapati terkenal sangat
sakti dan tampan. Rakyat dan bala tentaranya terdiri dari manusia dan raksasa. Dan semua
tentaranya sangat ahli dalam olah keprajuritan. Lokapala didirikan oleh Prabu Danurdana yang
merupakan keturunan Dewa Sambu putra Bathara Guru. Kemudian berturut-turut Lokapala yang
damai diperintah oleh Prabu Andanapati kemudian Prabu Lokawana. Prabu Lokawana memiliki
putri yang cantik jelita bernama Dewi Lokawati. Lokawati yang cantik itu akhirnya menikah
dengan seorang pemuda brahmana sakti dan tampan bernama Resi Wisrawa.

Setelah sang Prabu Lokawana mangkat, maka Wisrawa menjadi raja di Lokapala. Prabu Wisrawa
sangat dicintai rakyatnya karena ia memimpin negara dengan arif dan bijaksana. Dan dari
perkawinannya dengan Dewi Lokawati, mereka dianugrahi seorang putra yang diberi nama
Danaraja. Tahun dan musim berganti, akhirnya Danaraja tumbuh dewasa dan akhirnya naik
tahta menggantikan ayahnya yang lebih memilih hidup bertapa sebagai pendeta. Dan sama
seperti ayahnya, Prabu Danaraja sangat arif dalam memimpin negara dan rakyatnya.

Sampai pada suatu ketika, Prabu Danaraja mendengar adanya sebuah sayembara
memperebutkan seorang putri yang sangat cantik bernama Dewi Sukesi. Dewi Sukesi adalah
putri dari Prabu Sumali seorang maharaja raksasa pemimpin negara Alengka. Sudah lama
memang Danaraja mendengar kecantikan sang putri. la ingin sekali memperistri Dewi Sukesi
dan menyandingkannya sebagai permaisuri kerajaan Lokapala. Maka disampaikanlah keinginan
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itu kepada ayahandanya Resi Wisrawa. Danaraja ingin sekali ayahnya mengutarakan
keinginannya dan melamar Dewi Sukesi untuknya.

Wisrawa senang sekali mendengar hal tersebut. Dan dengan cinta yang tulus dari seorang ayah,
Wisrawa bersedia berangkat ke Alengka untuk melamar sang putri Sukesi karena menurut Resi
Wisrawa, tidak pantas bagi seorang raja terjun langsung ke dalam arena sayembara, lagi pula
syarat kedua, yaitu penjabaran ilmu sastrajendra hayuningrat pangruwating diyu tidak akan
mungkin dapat diungkapkan oleh Prabu Danaraja, sebab menurut Resi Wisrawa hanya dia
sendirilah yang dapat melakukan.

Alengkadiraja adalah kerajaan besar yang dipimpin oleh raja raksasa bernama Prabu Sumali.
Walaupun sang raja berujud raksasa namun meskipun demikian, hati dan tindak-anduknya jauh
lebih mulia melebihi manusia lumrah. Prabu Sumali sendiri adalah putra dari raja Alengka
sebelumnya, Prabu Puksura. Prabu Sumali juga memiliki putra yang berwujud raksasa bernama
Prahasta yang sangat sakti. Negara Alengka merupakan negara yang sudah berusia cukup tua.
Raja-raja sebelumnya yaitu Prabu Banjaranjali, Prabu Jatimurti, Prabu Getahbanjaran, Prabu
Bramanatama, Prabu Puksura dan terakhir Prabu Sumali. Rakyat Alengka kebanyakan adalah
para raksasa yang hidup tentram dan damai dibawah kepemimpinan raja-raja tersebut.

Kini, Prabu Sumali tengah mencari jodoh untuk putrinya yang tercinta Dewi Sukesi. Dewi Sukesi
memberikan syarat bagi calon suami yang ingin meminangnya harus ahli dalam hal
kesusastraan. Namun diluar persyaratan itu, Jambumangli sendiri menghendaki adiknya
menikah dengan seorang satria yang mampu mengatasi keperkasaannya. Dan memang hingga
kini tak satupun para satria dan raja yang datang ke Alengka mampu mengalahkan kedigdayaan
Jambumangli. Tetapi nampaknya, Sang Pencipta berkata lain. Resi Wisrawa akhirnya sampai di
istana Alengka dan bertemu dengan Prabu Sumali.

Dua insan yang memang sahabat lama ini saling berpelukan pada saat mereka bertemu. Namun
air muka sang Prabu Sumali berubah pada saat Wisrawa menyatakan keinginannya datang ke
Alengka. Prabu Sumali memberitahukan bahwa untuk mendapatkan Dewi Sukesi kerajaan telah
membuat suatu sayembara tanpa memandang apa dan siapa orangnya yaitu harus dapat.
mengalahkan Ditya Kala Jambu Mangli saudara muda Prabu Sumali dan harus dapat
menjabarkan Ilmu Sastra Jendra Hayuningrat Pangrumating Diyu.

Wisrawa menyanggupi dan kemudian berhadapanlah dia dengan Arya Jambumangli. Dari hasil
percakapannya dengan Ditya Kala Jambumangli, Resi Wisrawa mendapatkan isyarat, bahwa
Jambumangli yang pamannya Dewi Sukesi itu ternyata mempunyai minat sendiri terhadap
kemenakannya. Oleh karenanya, Resi Wisrawa bertekad tidak hanya akan mengalahkan tetapi
harus memusnahkan Jambumangli. Perang tanding seru terjadi. Namun kesaktiaan
Jambumangli masih berada dibawah Wisrawa.

Maka setelah beberapa waktu, Jambumangli mulai kehabisan tenaga dan Resi Wisrawa dengan
mudah menekuk Jambumangli. Namun Jambumangli yang licik terus memburu Resi Wisrawa.
Wisrawa mengeluarkan kesaktian dahsyatnya dan dibantainya Arya Jambumangli hingga
terpenggal kedua tangan, kaki dan kepalanya. Sorak sorai para penonton dan ksatria
membahana karena hal ini sudah ditunggu-tunggu sejak lama. Jambumangli memang satria
raksasasa yang sakti namun ia berwatak angkuh dan sombong. Persyaratan pertama telah
dilalui.



Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu

Kini tiba saatnya Resi Wisrawa memulai penjabaran apa arti ilmu Sastra Jendra Hayuningrat
Pangruwating Diyu. Namun sebelum wejangan berupa penjabaran makna ilmu sastrajendra
hayuningrat pangruwating diyu diajarkan kepada Dewi Sukesi, Resi Wisrawa memberikan sekilas
tentang ilmu itu kepada Sang Prabu Sumali. Resi Wisrawa berkata lembut, bahwa seyogyanya
tak usah terburu-buru, kehendak Sang Prabu Sumali pasti terlaksana. Jika dengan sesungguhnya
menghendaki keutamaan dan ingin mengetahui arti sastra jendra. Ajaran Ilmu Sastra Jendra itu
adalah, barang siapa yang menyadari dan menaati benar makna yang terkandung di dalam
ajaran itu akan dapat mengenal watak (nafsu-nafsu) diri pribadi. Nafsu-nafsu ini selanjutnya
dipupuk, dikembangkan dengan sungguh-sungguh secara jujur, di bawah pimpinan kesadaran
yang baik dan bersifat jujur. Dalam pada itu yang bersifat buruk jahat dilenyapkan dan yang
bersifat baik diperkembangkan sejauh mungkin. Kesemuanya di bawah pimpinan kebijaksanaan
yang bersifat luhur.

Terperangah Prabu Sumali tatkala mendengar uraian Resi Wisrawa. Mendengar penjelasan
singkat itu Prabu Sumali hatinya mmenjadi sangat terpengaruh, tertegun dan dengan segera
mempersilahkan Resi Wisrawa masuk ke dalam sanggar. Wejangan dilakukan di dalam sanggar
pemujaan, berduaan tanpa ada makhluk lain kecuali Resi Wisrawa dengan Dewi Sukesi. Karena
Sastrajendra adalah rahasia alam semesta, yang tidak dibolehkan diketahui sebarang makhluk,
seisi dunia baik daratan, angkasa dan lautan. Ilmu Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu
adalah sebuah ilmu sebagai kunci orang dapat memahami isi indraloka pusat tubuh manusia
yang berada di dalam rongga dada yaitu pintu gerbang atau kunci rasa jati, yang dalam hal ini
bernilai sama dengan Tuhan Yang Maha Esa, yang bersifat gaib. Maka dari itu ilmu Sastra
Jendera Hayuningrat Pangruwating Diyu adalah sebagai sarana pemunah segala bahaya, yang di
dalam hal ilmu sudah tiada lagi. Sebab segalanya sudah tercakup dalam sastra utama, puncak
dari segala macam ilmu. Raksasa serta segala hewan seisi hutan, jika tahu artinya sastra
jendra. Dewa akan membebaskan dari segala petaka. Sempurna kematiannya, rohnya akan
berkumpul dengan roh manusia, manusia yang telah sempurna yang menguasal sastra jendra,
apabila ia mati, rohnya akan berkumpul dengan para dewa yang mulya.
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Sastra Jendra disebut pula Sastra Ceta. Suatu hal yang mengandung kebenaran, keluhuran,
keagungan akan kesempurnaan penilaian terhadap hal-hal yang belum nyata bagi manusia
biasa. Karena itu Ilmu Sastra Jendra disebut pula sebagai ilmu atau pengetahuan tentang
rahasia seluruh semesta alam beserta perkembangannya. Jadi tugasnya, Ilmu Sastra Jendra
Hayuningrat Pangruwating Diyu ialah jalan atau cara untuk mencapai kesempurnaan hidup.

Untuk mencapai tingkat hidup yang demikian itu, manusia harus menempuh berbagai
persyaratan atau jalan dalam hal ini berarti sukma dan roh yang manunggal, antara lain dengan
cara-cara seperti:

Mutih : makan nasi tanpa lauk pauk yang berupa apapun juga.

Sirik : menjauhkan diri dari segala macam keduniawian.

Ngebleng : menghindari segala makanan atau minuman yang tak bergaram.

Patigeni : tidak makan atau minum apa-apa sama sekali.

Selanjutnya melakukan samadi, sambil mengurangi makan, minum, tidur dan lain sebagainya.
Pada samadi itulah pada galibnya orang akan mendapalkan ilham atau wisik. Ada tujuh tahapan
atau tingkat yang harus dilakukan apabila ingin mencapai tataran hidup yang sempurna, yaitu :

Tapaning jasad, yang berarti mengendalikan/menghentikan daya gerak tubuh atau kegiatannya.
Janganlah hendaknya merasa sakit hati atau menaruh balas dendam, apalagi terkena sebagai
sasaran karena perbuatan orang lain, atau akibat suatu peristiwa yang menyangkut pada
dirinya. Sedapat-dapatnya hal tersebut diterima saja dengan kesungguhan hati.

Tapaning budi, yang berarti mengelakkan/mengingkari perbuatan yang terhina dan segala hal
yang bersifat tidak jujur.

Tapaning hawa nafsu, yang berarti mengendalikan/melontarkan jauh-jauh hawa nafsu atau
sifat angkara murka dari diri pribadi. Hendaknya selalu bersikap sabar dan suci, murah hati,
berperasaan dalam, suka memberi maaf kepada siapa pun, juga taat kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Memperhatikan perasaan secara sungguh-sungguh, dan berusaha sekuat tenaga kearah
ketenangan (heneng), yang berarti tidak dapat diombang-ambingkan oleh siapa atau apapun
juga, serta kewaspadaan (hening).

Tapaning sukma, yang berarti memenangkan jiwanya. Hendaknya kedermawanannya diperluas.
Pemberian sesuatu kepada siapapun juga harus berdasarkan keikhlasan hati, seakan-akan
sebagai persembahan sedemikian, sehingga tidak mengakibatkan sesuatu kerugian yang berupa
apapun juga pada pihak yang manapun juga. Pendek kata tanpa menyinggung perasaan.

Tapaning cahya, yang berarti hendaknya orang selalu awas dan waspada serta mempunyai daya
meramalkan sesuatu secara tepat. Jangan sampai kabur atau mabuk karena keadaan cemerlang
yang dapat mengakibatkan penglihatan yang serba samar dan saru. Lagi pula kegiatannya
hendaknya selalu ditujukan kepada kebahagiaan dan keselamatan umum.



Tapaning gesang, yang berarti berusaha berjuang sekuat tenaga secara berhati-hati, kearah
kesempurnaari hidup, serta taat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Mengingat jalan atau cara itu
berkedudukan pada tingkat hidup tertinggi, maka ilmu Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating
Diyu itu dinamakan pula “Benih seluruh semesta alam.”

Jadi semakin jelas bahwa Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu hanya sebagai kunci
untuk dapat memahami isi Rasa Jati, dimana untuk mencapai sesuatu yang luhur diperlukan
mutlak perbuatan yang sesuai. Rasajati memperlambangkan jiwa atau badan halus ataupun
nafsu sifat tiap manusia, yaitu keinginan, kecenderungan, dorongan hati yang kuat, kearah
yang baik maupun yang buruk atau jahat. Nafsu sifat itu ialah; Luamah (angkara murka),
Amarah, Supiyah (nafsu birahi). Ketiga sifat tersebut melambangkan hal-hal yang menyebabkan
tidak teraturnya atau kacau balaunya sesuatu masyarakat dalam berbagai bidang, antara lain:
kesengsaraan, malapetaka, kemiskinan dan lain sebagainya. Sedangkan sifat terakhir yaitu
Mutmainah (nafsu yang baik, dalam arti kata berbaik hati, berbaik bahasa, jujur dan lain
sebagainya) yang selalu menghalang-halangi tindakan yang tidak senonoh.

Saat wejangan tersebut dimulai, para dewata di kahyangan marah terhadap Resi Wisrawa yang
berani mengungkapkan ilmu rahasia alam semesta yang merupakan ilmu monopoli para dewa.
Para Dewa sangat berkepentingan untuk tidak membeberkan ilmu itu ke manusia. Karena
apabila hal itu terjadi, apalagi jika pada akhirnya manusia melaksanakannya, maka
sempurnalah kehidupan manusia. Semua umat di dunia akan menjadi makhluk sempurna di
mata Penciptanya.Dewata tidak dapat membiarkan hal itu terjadi. Maka digoncangkan seluruh
penjuru bumi. Bumi terasa mendidih. Alam terguncang-guncang. Prahara besar melanda seisi
alam. Apapun mereka lakukan agar ilmu kesempurnaan itu tidak dapat di jalankan.

Semakin lama ajaran itu semakin meresap di tubuh Sukesi. Untuk tidak terungkap di alam
manusia, maka Bhatara Guru langsung turun tangan dan berusaha agar hasil dari ilmu tersebut
tetap menjadi rahasia para dewa. Karenanya ilmu tersebut harus tetap tetap patuh berada di
dalam rahasia dewa. Oleh niat tersebut maka Bhatara Guru turun ke bumi masuk ke dalam
badan Dewi Sukesi. Dibuatnya Dewi Sukesi tergoda dengan Resi Wisrawa. Dalam waktu cepat
Dewi Sukesi mulai tergoda untuk mendekati Wisrawa. Namun Wisrawa yang terus menguraiakn
ilmu itu tetap tidak berhenti. Bahkan kekuatan dari uraian itu menyebabkan Sang Bathara Guru
terpental keluar dari raga Wisrawa. Tetapi Bathara Guru tidak menyerah begitu saja.
Dipanggilnya permaisurinya yaitu Dewi Uma turun ke dunia. Bhatara Guru masuk menyatu raga
dalam tubuh Resi Wisrawa sedang Dewi Uma masuk ke dalam tubuh Dewi Sukesi.

Tepat pada waktu ilmu itu hendak selesai diwejangkan oleh Resi Wisrawa kepada Dewi Sukesi,
datanglah suatu percobaan atau ujian hidup. Sang Bhatara Guru yang menyelundup ke dalam
tubuh Bagawan Wisrawa dan Bhatari Uma yang ada di dalam tubuh Dewi Sukesi memulai
gangguannya terhadap keduanya. Godaan yang demikian dahsyat datang menghampiri kedua
insan itu. Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi yang menerima pengejawantahan Bhatara Guru dan
Dewi Uma secara berturut-turut terserang api asmara dan keduanya dirangsang oleh nafsu
birahi. Dan rangsangan itu semakin lama semakin tinggi. Tembuslah tembok pertahanan
Wisrawa dan Sukesi. Dan terjadilah hubungan yang nantinya akan membuahkan kandungan.
Begawan Wisrawa lupa, bahwa ia pada hakekatnya hanya berfungsi sebagai wakil anaknya
belaka. Dan akibat dari godaan tersebut, sebelum wejangan Sastra Jendra selesai, setelah
hubungan antara Resi Wisrawa dengan Dewi Sukesi terjadi, kenyataan mengatakan mereka
sudah merupakan suami-istri.

Seusai gangguan itu Bathara Guru dan Dewi Uma segera meninggalkan dua manusia yang telah
langsung menjadi suami istri. Sadar akan segala perbuatannya, mereka berdua menangis
menyesali yang telah terjadi. Namun segalanya telah terjadi. Sastra Jendra Hayuningrat



Pangruwating Diyu gagal diselesaikan. Dan hasil dari segala uraian yang gagal diselesaikan itu
adalah seboah noda, aib dan cela yang akan menjadi malapetaka besar dikemudian hari.

Tetapi apapun hasilnya harus dilalui. Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi membeberkan semuanya
apa adanya kepada sang ayah Prabu Sumali. Dengan arif Prabu Sumali menerima kenyataan
yang sudah terjadi. Dan Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi resmi sebagai suami istri, dan seluruh
sayembara ditutup.



Lahirnya Putra — Putri Wisrawa

Berbulan-bulan di Lokapala Danaraja menunggu datangnya sang ayah yang diharapkan
membawa kabar bahagia. la telah mendengar kabar bahwa sayembara Dewi Sukesi telah
berhasil dimenangkan oleh Resi Wisrawa. Sampai suatu saat Wisrawa dan Sukesi sampai
Lokapala. Sukacita Danaraja menyambut keduanya. Namun Wisrawa datang dengan wajah yang
kuyu dan kecantikan sang dewi yang diagung-agungkan banyak orang itu tampak pudar.
Danaraja, merasa mendapatkan suasana yang tidak nyaman, kemudian bertanya pada ayahnya.
Di depan istri dan putranya, Wisrawa menceritakan semua kejadian yang dialaminya dan secara
terus terang mengakui segala dosa dan kesalahannya. Namun kesalahan tersebut merupakan
kesalahan yang amat teramat fatal dimata Danaraja. Mendengar penuturan ayahnya, Prabu
Danaraja menjadi sangat kecewa dan marah besar. Danaraja tidak dapat mempercayai bahwa
ayahnya tega mencederai hati putra kandungnya sendiri. Kemarahan itu sudah tak terbendung.
Danaraja lalu mengusir kedua suami-istri tersebut keluar dari negara Lokapala.Akhirnya dengan
penuh duka, sepasang suami istri itu kembali ke negara Alengka.

Dalam perjalanan kembali menuju Alengka, Dewi Sukesi yang sudah mulai hamil itu tidak dapat
berbuat banyak. Tubuhnya yang mulai kehilangan tenaga tampak kuyu dan pucat. Setelah
berbulan-bulan perjalanan yang melelahkan, tiba saat melahirkan. Di tengah hutan belantara
padat, Dewi Sukesi tak kuasa lagi menahan lahirnya sang bayi. Akhirnya lahirlah jabang bayi itu
dalam bentuk gumpalan daging, darah dan kuku. Dewi Sukesi terkejut juga Resi Wisrawa.
Gumpalan itu bergerak keluar dari rahim sang ibu menuju kedalam hutan. Kesalahan fatal dari
dua orang manusia menyebabkan takdir yang demikian buruk terjadi. Gumpalan darah itu
bergerak dan akhirnya menjelma menjadi seorang putra bayi berupa raksasa, seorang bayi laki-
laki raksasa sebesar bukit dan satu orang bayi perempuan yang ujud tubuhnya ibarat bidadari,
tetapi wajahnya berupa raksasa perempuan.

Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi hanya dapat berserah diri sepenuhnya kepada kehendak Sang
Penguasa Alam. Ketiga bayi itu lahir ditengah hutan diiringi lolongan serigala dan raungan
anjing liar. Auman harimau dan kerasnya teriakan burung gagak. Suasana yang demikian
mencekam mengiringi kelahiran ketiga bayi yang diberi nama Rahwana, Sarpakenaka dan
Kumbakarna. Dengan kepasrahan yang mendalam, Wisrawa dan Sukesi membawa ketiga anak-
anaknya ke Alengka. Tiba di Alengka, Prabu Sumali menyambut mereka dengan duka yang
sangat dalam. Kesedihan itu membuat Sang Prabu raksasa yang baik hati ini menerima mereka



dengan segala keadaan yang ada. Di Alengka Wisrawa dan Sukesi membesarkan ketiga putra-
putri mereka dengan setulus hati.

Rahwana dan Sarpakenaka tumbuh menjadi raksasa dan raksesi beringas, penuh nafsu jahat dan
angkara. Rahwana tampak semakin perkasa dan menonjol diantara kedua adik-adiknya.
Kelakuannya kasar dan biadab. Demikian juga dengan Sarpakenaka yang makin hari semakin
menjelma menjadi raksasa wanita yang selalu mengumbar hawa nafsu. Sarpakenaka selalu
mencari pria siapa saja dalam bentuk apa saja untuk dijadikan pemuas nafsunya. Sebaliknya
Kumbakarna tumbuh menjadi raksasa yang sangat besar, tiga sampai empat kali lipat dari
tubuh raksasa lainnya. la juga memiliki sifat dan pribadi yang luhur. Walau berujud raksasa, tak
sedikitpun tercermin sifat dan watak raksasa yang serakah, kasar dan suka mengumbar
nafsunya, pada diri Kumbakarna.

Namun perasaan gundah dan sedih menggelayut di relung hati Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi.
Ketiga putranya lahir dalam wujud raksasa dan raksesi. Kini Dewi Sukesi mulai mengandung
putranya yang keempat. Akankah putranya ini juga akan lahir dalam wujud rasaksa atau
raseksi? Dosa apakah yang telah mereka lakukan? Ataukah akibat dari gejolak nafsu yang tak
terkendali sebagai akibat penjabaran Ilmu Sastrajendra Hayuningrat yang telah dilakukan oleh
Resi Wisrawa kepada Dewi Sukesi?

Sadar akan kesalahannya yang selama ini terkungkung oleh nafsu kepuasan, Resi Wisrawa
mengajak Dewi Sukesi, istrinya untuk bersemadi, memohon pengampunan kepada Sang Maha
Pencipta, serta memohon agar dianugerahi seorang putra yang tampan, setampan
Wisrawana/Danaraja, putra Resi Wisrawa dengan Dewi Lokawati, yang kini menduduki tahta
kerajaan Lokapala. Sebagai seorang brahmana yang ilmunya telah mencapai tingkat
kesempurnaan, Resi Wisrawa mencoba membimbing Dewi Sukesi untuk melakukan semadi
dengan benar agar doa pemujaannya diterima oleh Dewata Agung. Berkat ketekunan dan
kekhusukkannya bersamadi, doa permohonan Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi diterima oleh
Dewata Agung. Setelah bermusyawarah dengan para dewa, Bhatara Guru kemudian meminta
kesediaan Resi Wisnu Anjali, sahabat karib Bhatara Wisnu, untuk turun ke marcapada menitis
pada jabang bayi dalam kandungan Dewi Sukesi.

Dengan menitisnya Resi Wisnu Anjali, maka lahirlah dari kandungan Dewi Sukesi seorang bayi
lelaki yang berwajah sangat tampan. Dari dahinya memancar cahaya keputihan dan sinar
matanya sangat jernih. Sebagai seorang brahmana yang sudah mencapai tatanan
kesempurnaan, Resi Wisrawa dapat membaca tanda-tanda tersebut, bahwa putra bungsunya itu
kelak akan menjadi seorang satria yang cendekiawan serta berwatak arif bijaksana. la kelak
akan menjadi seorang satria yang berwatak brahmana. Karena tanda-tanda tersebut, Resi
Wisrawa memberi nama putra bungsunya itu, Gunawan Wibisana.

Karena wajahnya yang tampan dan budi pekertinya yang baik, Wibisana menjadi anak
kesayangan Resi Wisrawa dan Dewi Sukesi. Dengan ketiga saudaranya, hubungan yang sangat
dekat hanyalah dengan Kumbakarna. Hal ini karena walaupun berujud raksasa, Kumbakarna
memiliki watak dan budi yang luhur, yang selalu berusaha mencari kesempurnaan hidup.

Nun jauh di negara Lokapala, Prabu Danaraja masih memendam rasa kemarahan dan dendam
yang sangat mendalam kepada ayahnya. Hingga detik ini dia masih tidak dapat menerima
perlakuan ayahnya yang dianggapnya mengkhianati dharma bhaktinya sebagai anak. Sang Resi
Wisrawa sebagai ayah dianggapnya telah menyelewengkan bhakti seorang anak yang telah
dengan tulus murni dari dalam bathin yang paling dalam memberikan cinta dan kehormatan
pada ayah kandung junjungannya.



Rasa ini benar-benar tak dapat ia tahan hingga suatu saat Prabu Danaraja mengambil sikap
yang sudah tidak bisa ditawar lagi. Prabu Danaraja lalu mengerahkan seluruh bala tentara
Lokapala dan memimpinnya sendiri untuk menyerang Alengka dan membunuh ayahnya sendiri
yang sudah tidak memiliki kehormatan lagi dimatanya. Alengka dan Lokapala bentrok dan
terjadi pertumpahan darah. Pertumpahan darah yang ditujukan hanya untuk dendam seorang
anak pada ayahnya.

Resi Wisrawa tidak dapat diam melihat semua ini. Ribuan nyawa prajurit telah hilang demi
seorang Brahmana tua yang telah penuh dengan dosa. Wisrawa segera turun ke tengah
pertempuran dan menghentikan semuanya. Kini ia berhadap-hadapan dengan Danaraja,
anaknya sendiri. Dengan mata penuh dendam, Danaraja mengibaskan pedang senjatanya ke
badan Wisrawa. Darah mengucur deras, Wisrawa roboh di tengah-tengah para prajurit kedua
negara.

Melihat Resi Wisrawa tewas dalam peperangan melawan Prabu Danaraja, Dewi Sukesi berniat
untuk membalas dendam kematian suaminya. Rahwana yang ingin menuntut balas atas
kematian ayahnya, dicegah oleh Dewi Sukesi. Kepada keempat putranya diyakinkan, bahwa
mereka tidak akan mampu mengalahkan Prabu Danaraja yang memiliki ilmu sakti Rawarontek.
Untuk dapat mengalahkan dan membunuh Prabu Danaraja. Mereka harus pergi bertapa, mohon
anugrah Dewata agar diberi kesaktian yang melebihi Prabu Danaraja, yang sesungguhnya masih
saudara satu ayah mereka sendiri, sebagai bekal menuntut balas atas kematian ayah mereka.
Berangkatlah mereka melaksanakan perintah ibunya.



Cupuk Manik Astagina

Pada saat yang bersamaan berlangsungnya kejadian di istana Alengka, tersebutlah sebuah
pertapaan yang disebut dengan Gunung Sukendra. Pertapaan itu dihuni oleh Resi Gotama dan
keluarganya. Resi Gotama adalah keturunan Bathara Ismaya, putra Prabu Heriya dari
Mahespati. Resi Gotama memiliki seorang kakak bernama Prabu Kartawirya yang kelak akan
menurunkan Prabu Arjunasasrabahu. Atas jasa-jasa dan baktinya kepada para dewa, Resi
Gotama dianugrahi seorang bidadari kahyangan bernama Dewi Windradi. Dari hasil
perkawinannya mereka dikaruniai tiga orang anak Dewi Anjani, Guwarsa dan Guwarsi.

Tahun berganti tahun, Dewi Windradi yang selalu dalam kesepian karena bersuamikan seorang
brahmana tua, akhirnya tergoda oleh panah asmara Bhatara Surya. Terjalinlah hubungan
asmara secara rahasia sedemikian rapih sehingga sampai bertahun-tahun tidak diketahui oleh
Resi Gotama, maupun oleh ketiga putranya yang sudah menginjak dewasa. Akibat suatu



kesalahan kecil yang dilakukan oleh Dewi Anjani, jalinan kasih yang sudah berlangsung cukup
lama itu, akhirnya terbongkar dan membawa akibat yang sangat buruk bagi keluarga Resi
Gotama.

Karena rasa cintanya yang begitu besar pada Dewi Anjani, Dewi Windradi mengabaikan pesan
Bhatara Surya, memberikan pusaka kedewataan Cupumanik Astagina kepada Anjani. Padahal
ketika memberikan Cupumanik Astagina kepada Dewi Windradi, Bhatara Surya telah berwanti-
wanti untuk jangan sekah-kali benda kedewatan itu ditunjukkan apalagi diberikan orang lain,
walau itu putranya sendiri. Kalau pesan itu sampai terlanggar, sesuatu kejadian yang tak
diharapkan akan terjadi.

Cupumanik Astagina adalah pusaka kadewatan yang menurut ketentuan dewata tidak boleh
dillhat atau dimiliki oleh manusia lumrah. Larangan ini disebabkan karena Cupumanik Astagina
disamping memiliki khasiat kesaktian yang luar biasa, juga didalamnya mengandung rahasia
kehidupan alam nyata dan alam kasuwargan. Dengan membuka Cupumanik Astagina, melalui
mangkoknya kita akan dapat melihat dengan nyata dan jelas gambaran swargaloka yang serba
polos, suci dan penuh kenikmatan. Sedangkan dari tutupnya akan dapat dilihat dengan jelas
seluruh kehidupan semua makluk yang ada di jagad raya. Sedangkan khasiat kesaktian yang
dimiliki Cupumanik Astagina ialah dapat memenuhi semua apa yang diminta dan menjadi
keinginan pemiliknya.

Namun dorongan rasa cinta terhadap putri tunggalnya telah melupakan pesan Bhatara Surya.
Dewi Windradi memberikan Cupumanik Astagina kepada Anjani, disertai pesan agar tidak
menunjukkan benda tersebut baik kepada ayahnya maupun kepada kedua adiknya. Suatu
kesalahan dilakukan oleh Anjani. Suatu hari ketika ia akan mencoba kesaktian Cupumanik
Astagina, kedua adiknya, Guwarsa dan Guwarsi melihatnya. Terjadilah keributan diantara
mereka, saling berebut Cupumanik Astagina. Anjani menangis melapor pada ibunya, sementara
Guwarsa dan Guwarsi mengadu pada ayahnya. Bahkan secara emosi Guwarsa dan Guwarsi
menuduh ayahnya, Resi Gotama telah berbuat tidak adil dengan menganak emaskan Anjani.
Suatu tindakan yang menyimpang dari sifat seorang resi.

Tuduhan kedua putranya membuat hati Resi Gotama sedih dan prihatin, sebab ia merasa tidak
pernah berbuat seperti itu. Segera ia memerintahkan Jembawan, pembantu setianya untuk
memanggil Dewi Anjani dan Dewi Windradi. Karena rasa takut dan hormat kepada ayahnya,
Dewi Anjani menyerahkan Cupumanik Astagina kepada ayahnya. Anjani berterus terang,
bahwaa benda itu pemberian dari ibunya. Sementara Dewi Windradi bersikap diam membisu
tidak berani berterus terang dari mana ia mendapatkan benda kadewatan tersebut. Dewi
Windradi seperti dihadapkan pada buah simalakama. Berterus terang, akan memebongkar
hubungan gelapnya dengan Bhatara Surya. Bersikap diam, sama saja artinya dengan tidak
menghormati suaminya. Sikap membisu Dewi Windradi membuat Resi Gotama marah, dan
mengutuknya menjadi patung batu, yang dengan kesaktiannya, dilemparkannya melayang, dan
jatuh di taman Argasoka kerajaan Alengka disertai kutuk pastu, kelak akan memjelma kembali
menjadi manusia setelah dihantamkan ke kepala raksasa.

Demi keadilan, Resi Gotama melemparkan Cupumanik Astagina ke udara. Siapapun yang
menemukan benda tersebut, dialah pemiliknya. Karena dorongan nafsu, Dewi Anjani, Guwarsi
Guwarsa dan Jembawan segera mengejar benda kadewatan tersebut. Tetapi Cupumanik
Astagina seolah-olah mempunyal sayap. Sebentar saja telah melintas dibalik bukit. Cupu
tersebut terbelah menjadi dua bagian, jatuh ke tanah dan berubah wujud menjadi telaga.
Bagian Cupu jatuh di negara Ayodya menjadi Telaga Nirmala, sedangkan tutupnya jatuh di
tengah hutan menjadi telaga Sumala.



Anjani, Guwarsi, Guwarsa dan Jembawan yang mengira cupu jatuh kedalam telaga, langsung
saja mendekati telaga dan meloncat masuk kedalamnya. Suatu malapetaka terjadi, Guwarsa,
Guwarsi dan Jembawan masing-masing berubah wujud menjadi seekor manusia kera. Melihat
ada seekor kera dihadapannya, Guwarsa menyerang kera itu karena menganggap kera itu
menghalang-halangi perjalanannya. Pertarungan tak pelak terjadi diantara mereka.
Pertempuran seru dua saudara yang sudah menjadi kera itu berlangsung seimbang. Keduanya
saling cakar, saling pukul untuk mengalahkan satu dengan lainnya. Sementara Jembawan yang
memandang dari kejauhan tampak heran melihat dua kera yang bertengkar namun segala
tingkah laku dan pengucapannya sama persis seperti junjungannya Guwarsa dan Guwarsi.
Dengan hati-hati Jembawan mendekat dan menyapa mereka. Merasa namanya dipanggil
mereka berhenti bertengkar. Barulah mereka sadar bahwa ketiganya telah berubah wujud
menjadi seekor kera. Dan merekapun saling berpelukan menangisi kejadian yang menimpa diri
mereka. Sedangkan Dewi Anjani yang merasa tidak dapat berenang, duduk pasrah ditepi telaga,
mencuci kaki, tangan dan membasuh muka. Dan malapetaka yang sama terjadi pada Anjani
yang pada bagian kaki, tangan dan mukanya yang berujud kera.

Setelah masing-masing mengetahui adanya kutukan dahsyat yang menimpa mereka, dengan
sedih dan ratap tangis penyesalan, mereka kembali ke pertapaan. Resi Gotama yang waskita
dengan tenang menerima kedatangan ketiga putranya yang telah berubah wujud menjadi kera.
Setelah.memberi nasehat seperlunya, Resi Gotama menyuruh ketiga putranya untuk pergi
bertapa sebagai cara penebusan dosa. Guwarsi harus bertapa seperti seekor kelelawar yang
menggantungkan kakinya diatas pohon dan kepala dibawah, dan berganti nama menjadi Subali.
Guwarsa harus bertapa seperti kijang, berjalan merangkak dan hanya makan dedaunan.
Namanyapun diganti menjadi Sugriwa. Sedangkan Dewi Anjani harus bertapa bertelanjang
dengan merendamkan seluruh tubuhnya sebatas leher di telaga Madirda, yang airnya mengalir
ke sungai Yamuna.



Goa Kiskenda

Goa Kiskenda adalah sebuah goa besar yang didalamnya berbentuk seperti istana. Goa Kiskenda
merupakan tempat tinggal Maesasura dan Lembusura, dua makluk kakak beradik, berbadan
manusia berkepala binatang yang memiliki kesaktian luar biasa. Rakyat Goa Kiskenda
merupakan beraneka macam hewan ganas. Maesasura dan Lembusura memimpin kerajaan itu
dengan sewenang-wenang. Kesaktian yang mereka miliki sangat luar biasa dahsyat.

Suatu saat mereka datang ke Kahyangan mengajukan keinginannya untuk memperistri Dewi
Tara putri sang Bathara Indra. Sikap biadad itu menimbulkan kemarahan dewata. Para dewa
serta merta menolak mentah-mentah lamaran tersebut. Dua saudara itu tidak bisa menerima
penolakan itu. Mereka lalu mengamuk ke Kahyangan. Ribuan tentara biantang dikerahkan untuk
menyerang kahyangan. Karena kesaktian keduanya sangat dahsyat, tak satupun para dewa yang
dapat mengalahkan Maesasura dan Lembusura.



Dalam keadaan demikian, Bathara Guru mencari cara untuk menumpas wadyabala Goa
Kiskenda. Hanya ada satu cara yaitu dengan menggunakan kesaktian kadewatan yang maha
dahsyat utnuk mengalahkan mereka. Kesaktian itu bernama aji Pancasona. Namun yang dapat
menerimanya harus dia yang berhati luhur dan seorang suci yang mampu mengendalikan segala
nafsunya sehingga kesaktian maha dahsyat itu tidak digunakan sewenang-wenang. Para dewa
sepakat untuk menyerahkan kesaktian itu ke Subali putra Resi Gotama yang sedang bertapa di

Suryapringga.

Bertahun-tahun mereka bertapa mematikan seluruh raga dan memusatkan seluruh pancaran
jiwa mereka kepada Sang Pencipta. Tujuan mereka hanya satu memohon ampun kepada
dewata atas segala perbuatan yang telah mereka lakukan. Suasana hening menjadi semarak
saat Bathara Guru ditemani oleh Bathara Narada dan para dewa turun ke marcapada
menemui mereka. Subali dan Sugriwa segera dibangunkan dari pertapaannya. Dan
berkatalah sang raja dewa bahwa permohonan mereka akan dikabulkan dengan syarat
mereka harus menumpas terlebih dahulu angkara murka yang kini bersemayam di tubuh
Maesasura dan Lembusura. Subali dan Sugriwa bersedia. Dan sebelum mereka berangkat
secara khusus, Bathara Guru menganugerahkan aji Pancasona kepada Subali dengan
harapan Subali dapat menggunakannya demi perdamaian di alam ini.

Dengan kesungguhan hati, Subali dan Sugriwa berangkat ke Goa Kiskenda. Di mulut gua, Subal
berpesan pada adiknya untuk waspada dan siap berjaga-jaga. Apabila keluar cairan darah
berwarna merah, maka dapat dipastikan bahwa seluruh musuh telah sirna dari muka bumi ini.
Namun apabila terjadi genangan darah putih mengalir keluar gua, maka Sugriwa harus segera
menutup pintu gua. Setelah Sugriwa menyanggupi, Subali langsung masuk kedalam melabrak
Maesasura dan Lembusura.

Pertempuran antara makhluk-makhluk sakti itu tidak dapat dielakkan. Dinding gua seakan
runtuh menahan gempuran kesaktian dari kedua belah pihak. Dan hanya berkat kesaktian Subali
yang memiliki ajian Pancasona, Maesasura dan Lembusura dapat dibinasakan. Kepala keduanya
diadu sehingga pecah berantakan. Otak dari Maesasura dan Lembusura hancur berantakan
sehingga meleleh keluar gua. Dari luar gua, Sugriwa menantidengan harap cemas. Dan betapa
hancur hati Sugriwa ketika mengetahui bahwa cairan yang mengalir berwarna merah dan putih.
Ini berarti Subali mati bersama musuh-musuhnya. Dengan panik Sugriwa mengerahkan seluruh
tenaganya dan menghancurkan pintu gua sehingga pintu gua kiskenda tertutup. Dengan
kepedihan hati, Sugriwa segera melaporkan hal ini ke kahyangan.

Keadaan menjadi gembira tatkala para dewata mengetahui kabar matinya Maesasura dan
Lembusura. Namun keadaan itu berubah menjadi duka saat mengetahui Subali juga mati dalam
pertempuran itu. Sugriwa yang telah melaporkan itu kemudian dianugerahi hadiah untuk
mempersunting Dewi Tara. Tak lama setelah perkawinan itu Subali tiba-tiba muncul di tengah-
tengah keramaian. Subali mengamuk dan menganggap Sugriwa telah mengkhianati dirinya.
Sugriwa yang terkejut belum sempat mejelaskan apa-apa sudah langsung dihajar oleh Subali.
Kesaktian Subali yang berada jauh diatas Sugriwa membuat Sugriwa semakin tidak berdaya.
Bathara Guru datang melerai dan panjang lebar menjelaskan duduk perkara yang sebenarnya.

Mendengar hal itu Subali menyesal dan dengan pilu meminta maaf pada adiknya. Cinta Sugriwa
yang besar kepada kakaknya itu membuatnya menerima semua yang telah terjadi. Akhirnya
Subali yang sudah berdharma sebagai brahmana, menyerahkan goa Kiskenda dan Dewi Tara
kepada Sugriwa. Sugriwa kemudian membangun kerajaan kera yang diberi nama Pancawati,
sementara Subali melanjutkan tapa bratanya.






